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Abstrak 
Penelitian ini di latarbelakangi dengan adanya implementasi program gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 di mana dilakukan secara daring dengan menggunakan media whatsapp dalam meningkatkan minat baca siswa selama belajar dari rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara tahun pembelajaran 2020/2021. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik penentuan subjek yang digunakan dalam penelitan ini adalah purposive sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Hasil penelitian mengenai implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2020/2021 bahwa pada masa pandemi Covid-19 guru kelas IIIB menerapkan kegiatan literasi yang dilaksanakan secara daring dengan cara guru memberikan materi pelajaran dan tugas kepada siswa dari buku Tema/LKS melalui grup whatsapp. Hal tersebut membuat siswa melaksanakan kegiatan literasi seperti membaca, menulis, dan berhitung sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru dan siswa senang dalam melaksanakan kegiatan literasi ini. Pada kegiatan literasi ini kemampuan membaca pada siswa meningkat dan minat membaca pada siswa sudah ada namun perlu ditingkatkan lagi. Implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara sudah cukup berhasil.
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Abstract
This research was motivated by the implementation of the school literacy movement program during the Covid-19 pandemic which was carried out online usingmedia whatsapp in increasing students' reading interest while studying from home. This study aims to describe the implementation of the school literacy movement during the Covid-19 pandemic in increasing reading interest in class IIIB students at SDN 010 North Samarinda in the 2020/2021 academic year. This study uses a qualitative method with a case study approach. The subject determination technique used in this research is purposive sampling and the data analysis techniques used are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The type of triangulation used is source triangulation. The results of the research regarding the implementation of the school literacy movement during the Covid-19 pandemic in increasing reading interest in class IIIB students at SDN 010 North Samarinda for the 2020/2021 academic year that during the Covid-19 pandemic, class IIIB teachers implemented literacy activities which were carried out online by way of the teacher providing subject matter and assignments to students from the Theme book/LKS through thegroup whatsapp. This makes students carry out literacy activities such as reading, writing, and counting according to the tasks given by the teacher and students are happy in carrying out these literacy activities. In this literacy activity, students' reading ability increases and students' reading interest already exists but needs to be improved. The implementation of the school literacy movement during the Covid-19 pandemic in increasing the reading interest of class IIIB students at SDN 010 North Samarinda has been quite successful.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bentuk latihan yang dilakukan berkepanjangan guna memperoleh kompetensi, seperti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keahlian  pengetahuan tersebut dapat meningkat apabila dilakukan melalui banyak membaca buku-buku dengan latihan secara terus-menerus dan berkelanjutan (Neolaka & Neolaka, 2017). Melalui proses pendidikan maka peserta didik akan mengenal dirinya sendiri bahwa ia memiliki potensi dalam dirinya. Pendidikan sangat penting karena seseorang dapat mengembangkan potensinya melalui pengajaran atau pelatihan sehingga mampu berkembang sesuai kemampuan yang dimilikinya.
Namun pada saat ini Covid-19 menjadi hal yang menggemparkan di seluruh dunia. Virus Covid-19 ini merupakan penyakit yang menular. Singkatan dari kata Covid-19 adalah corona virus disease-19. Penyakit ini datang  awal mula dari Kota Wuhan, China pada tahun 2019. Kemudian virus ini menyebar luas ke seluruh dunia termasuk Negara Republik Indonesia. Sampai saat ini masyarakat di seluruh dunia khususnya warga Negara Indonesia merasakan dampak dari penyakit ini (Amalia, 2020).
Hanik (2020) dalam mengurangi penyebaran penyakit Covid-19 upaya yang dilakukan untuk mengatasi pandemi ini, pemerintah mengeluarkan peraturan baru yaitu, menjaga jarak, bekerja dari rumah, belajar dari rumah hingga lockdown. Sehingga membuat segala aktivitas menjadi lebih terbatas. Luthfi, dkk (2020) dampak dari pandemi ini mengakibatkan hampir semua aspek kehidupan, khususnya pada aspek pendidikan tidak dapat berjalan dengan semestinya.
Dalam memenuhi hak peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan selama pandemi Covid-19, proses pembelajaran dilaksanakan dengan belajar dari rumah. Pijakan dari kegiatan belajar dari rumah ini adalah siswa dapat meneruskan materi dan sumber pembelajaran dengan bebas. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran jarak jauh dan memberi kemudahan dalam menyebarkan materi ke siswa (Kurniasari, 2020).
Kegiatan sekolah yang terhambat dimasa pandemi ini salah satunya yaitu kegiatan program gerakan literasi sekolah sehingga membuat minat baca siswa semakin menurun. Menurut Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, menilai bahwa saat ini Indonesia sedang mengalami krisis literasi. Posisi bidang membaca anak Indonesia berada diperingkat keenam terbawah. Jauh di bawah negara seperti Malaysia (Nugroho, 2019).
Hasil survei Programme for International Assement 2018 menyebutkan poin kemampuan membaca Indonesia turun dari 397 pada 2015 menjadi 371 pada tahun 2018 (Makdori, 2019). Hasil dari survei menunjukkan bahwa kemampuan siswa di Negara Indonesia dalam membaca masih di bawah batas skor. Menurut Padmadewi dan Artini (2018) Dalam pendidikan formal, kepala sekolah, guru dan pustakawan sangat berdampak dalam kegiatan literasi sekolah. Literasi diartikan sebagai kemampuan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan kemampuan berpikir menjadi bagian di dalamnya. Sedangkan membaca menurut Elita & Supriyanto (2020) merupakan kegiatan yang dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari yang bermaksud untuk memperoleh berita serta pengetahuan yang dapat menambah kemampuan manusia untuk berpikir kritis serta menemukan gagasan baru. Menurut Malawi, dkk (2018) saat ini sekolah belum maksimal dalam membangun literasi warga sekolahnya. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran akan pentingnya kemampuan literasi dalam kehidupan serta kurangnya pemanfaatan buku-buku kecuali buku pelajaran.
Rendahnya tingkat minat baca siswa membuktikan bahwa Indonesia belum optimal dalam mengembangkan proses pendidikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan minat baca siswa, Kemdikbud mengembangkan program gerakan literasi sekolah. Kegiatan literasi ini sangat penting karena dengan diadakannya kegiatan ini peserta didik mampu bersosialisasi melalui kemampuan berbahasanya dan memahami makna suatu informasi. Oleh karena itu, peserta didik dapat menyampaikan kembali informasi tersebut dengan baik dan jelas. Demi tercapainya kegiatan literasi sekolah ini, maka butuh kerjasama dengan pihak sekolah, masyarakat, serta para orang tua siswa.
Berdasarkan hasil observasi di SDN 010 Samarinda Utara, sekolah sudah menerapkan kegiatan gerakan literasi sekolah. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai dan  didampingi oleh guru kelas. Kegiatan ini diterapkan bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat baca siswa, khususnya pada siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara. Namun karena pandemi Covid-19 ini, maka kegiatan tersebut tidak dapat berjalan optimal dan dilakukan secara daring.
Kegiatan literasi ini harus dilaksanakan baik dari kelas rendah sampai kelas tinggi. Dijelaskan bahwa literasi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan potensi siswa dalam kegiatan membaca. Maka pihak sekolah terutama guru menerapkan kegiatan tersebut dengan menggunakan strategi dan usaha sehingga kegiatan tetap dilakukan terlebih pada keadaan seperti sekarang ini.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara tahun pembelajaran 2020/2021. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara tahun pembelajaran 2020/2021.

METODE 
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN 010 Samarinda Utara, Kalimantan Timur dan dilaksanakan pada semester genap di bulan April sampai dengan Mei tahun 2021. Populasi pada penelitian ini yaitu SDN 010 Samarinda Utara sedangkan dalam menentukan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling adalah proses pengambilan sampel sumber data dengan alasan tertentu sehingga sampel pada penelitian ini adalah guru wali kelas IIIB sebagai subjek utama, 5 orang tua siswa kelas IIIB, dan 5 siswa kelas IIIB. 
	Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Kemudian peneliti melakukan teknik analisis data dengan 4 tahap, yaitu: (1) pengumpulan data berupa wawancara yang didapat dari ketiga narasumber yaitu guru, orang tua siswa, dan siswa. Setelah melakukan wawancara peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk menunjang hasil wawancara yang diperoleh seperti rekaman hasil wawancara, mencatat hal-hal yang dibutuhkan, serta mengambil foto pada saat melakukan wawancara, serta dokumentasi lainnya yang dibutuhkan peneliti sebagai data pendukung, (2) reduksi data dengan memilah data-data yang pokok dan dianggap penting kemudian merangkumnya, (3) penyajian data menggunakan berupa teks naratif, dan (4) penarikan kesimpulan dari hasil data yang diperoleh dalam penelitian yang dapat dipercaya.
	Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara triangulasi sumber. Adapun hasil pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, yaitu mengecek kembali sumber data yang diperoleh sebagai bahan perbandingan.
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Gambar 1. Triangulasi Sumber Data
(Sugiyono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian yang telah diperoleh dengan melakukan wawancara kepada 11 orang narasumber yang terdiri atas guru wali kelas IIIB, orang tua siswa kelas IIIB, serta siswa kelas IIIB, pengamatan yang telah dilakukan secara langsung oleh peneliti pada saat wawancara, dan dokumentasi yang mendukung peneliti. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran literasi di kelas IIIB pada masa pandemi Covid-19 ini guru menerapkan kegiatan literasi secara daring. Cara guru menerapkan kegiatan literasi secara daring tersebut dengan cara guru memberikan materi pelajaran melalui grup Whatsapp. Selanjutnya siswa disuruh membaca materi yang terdapat pada buku Tema/LKS yang sudah ditentukan oleh guru sesuai RPP dan mengerjakan tugas yang ada dibuku tersebut atau memvideokan kegiatan siswa saat membaca di rumah, kemudian guru akan menilai keterampilan siswa melalui tulisan-tulisan siswa berupa tugas yang telah dikumpulkan. Dengan begitu siswa melaksanakan kegiatan literasi tidak hanya membaca saja namun menulis serta berhitung, sehingga hasil kemampuan literasi siswa saat membaca pada semester 2 ini sudah terlihat sangat lancar dalam membaca terbukti saat di semester 1 siswa masih ada yang belum lancar namun pada semester 2 ini siswa sudah lancar semua.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Malawi, dkk (2017) ada tiga fase pelaksanaan pembelajaran literasi di SD yaitu yang pertama fase praaktivitas dimana guru harus merencanakan dan merancang kegiatan pada saat akan melaksanakan literasi, kedua fase aktivitas ini lebih ke dalam kegiatan yang dilakukan oleh siswa seperti membaca, menulis, dan lain-lain yang berkaitan dengan kegiatan literasi, dan ketiga fase pascaaktivitas yaitu berupa keberhasilan yang telah dicapai dari proses pembelajaran yang telah dilakukan seperti menghasilkan produk, menunjukkan kinarja hasil belajar, dan lain-lain.
Adapun kendala dalam melaksanakan kegiatan literasi pada masa pandemi Covid-19 adalah guru dan orang tua tidak dapat sepenuhnya mengontrol belajar anak di rumah, serta buku-buku untuk bahan bacaan siswa di rumah masih kurang karena sekolah hanya memberikan pinjaman berupa buku tema saja.
Dalam kegiatan literasi membaca adapun faktor-faktor yang memengaruhi minat baca pada anak yaitu dari kebiasaan anak. Beberapa siswa kelas IIIB ada yang suka membaca dan ada yang sudah memiliki minat membaca tetapi perlu ditingkatkan lagi. Siswa kelas IIIB suka dalam membaca ketika ada tugas atau materi yang diberikan dari guru. Dalam memenuhi bahan bacaan, sekolah hanya meminjamkan buku tema saja sebagai bahan belajar siswa saat belajar di rumah sehingga kerja sama orang tua dan guru itu sangat penting dan harus saling mendukung dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat baca siswa.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Darmadi (2018) faktor yang memengaruhi minat baca yaitu faktor dari dalam meliputi pembawaan atau bakat, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadan kesehatan dan jiwa, dan kebiasaan. Faktor dari luar meliputi buku atau bahan bacaan dan kebutuhan anak. Faktor lingkungan anak meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.
Dalam peralihan pembelajaran mengharuskan semua pihak mengikuti alur dan harus siap dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran agar proses belajar tetap berjalan (Amrihani et al., 2020), sehingga guru memanfaatkan media untuk melaksanakan kegiatan literasi secara daring yaitu dengan menggunakan media Whatsapp dan YouTube.
Hasil penelitian yang peneliti lakukan membuktikan bahwa implementasi gerakan literasi pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara sudah cukup berhasil. Pada masa pandemi Covid-19 guru kelas IIIB menerapkan kegiatan literasi yang dilaksanakan secara daring dengan cara guru memberikan materi pelajaran dan tugas kepada siswa dari buku tema/LKS melalui grup Whatsapp. Hal tersebut maka membuat siswa melaksanakan kegiatan literasi seperti  membaca, menulis, dan berhitung sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru dan siswa senang dalam melaksanakan kegiatan literasi ini. Pada kegiatan literasi ini kemampuan membaca pada siswa meningkat dan minat membaca pada siswa sudah ada namun perlu ditingkatkan lagi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elita & Supriyanto (2020)  menunjukkan bahwa peningkatan minat baca peserta didik melalui gerakan literasi sekolah memperlihatkan bahwa minat dan keterampilan membaca pada siswa masih sedikit kurang. Melalui program gerakan literasi sekolah diharapkan dapat menanamkan kebiasaan membaca dalam diri siswa dan dapat memberikan edukasi serta tuntunan agar siswa lebih memiliki kebiasaan membaca.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto & Haryanto (2017) menunjukkan tentang implementasi gerakan literasi sekolah dalam menumbuhkan minat membaca siswa di SMP Negeri 2 Pleret Kabupaten Bantul, bahwa implementasi program literasi menumbuhkan minat baca pada warga sekolah terutama siswa. Dari kegiatan literasi inipun menghasilkan sebuah produk yang didapat dari pencapaian proses belajar yang telah dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB di SDN 010 Samarinda Utara Tahun Pembelajaran 2020/2021 bahwa guru kelas IIIB menerapkan kegiatan literasi secara daring dengan cara memberikan tugas kesiswa untuk membaca dan memberikan soal dari buku tema atau buku LKS yang dipinjamkan dari sekolahan setiap hari sesuai dengan jadwal belajarnya melalui grup whatsapp. Terkadang guru kelas IIIB menyuruh siswa untuk memvideokan kegiatan membaca di rumah atau menyuruh siswa datang ke sekolah untuk kegiatan membaca. Hal tersebut maka membuat siswa melaksanakan kegiatan literasi seperti membaca, menulis, dan berhitung sesuai dengan tugas yang diberikan guru dan dengan begitu siswa dapat meningkatkan kemampuan membacanya dan minat membacanya. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan literasi saat membaca pada siswa kelas IIIB yang sebelumnya saat semester 1 masih ada yang belum lancar, namun di semester 2 ini siswa sudah bisa semua dan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan literasi baik secara daring di rumah maupun di sekolahan langsung dengan perasaan senang.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi gerakan literasi sekolah pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IIIB SDN 010 Samarinda Utara cukup berhasil.
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